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Kalkulus Predikat dalam Perspektif Linguistik

Siti Ainim Liusti’
Dosen FBS Universitas Negeri Padang

Keterampilan berbahasa tidak bisa terlepas dari pemahaman pengajar dan
pembelajar terhadap struktur kalimat bahasa itu sendiri terutama dalam bidang
menulis, di dalam struktur bukan hanya memperhatikan bagaimana kata diatur
menjadi  kalimat tapi juga berkaitan dengan makna. Tulisan ini
mengembangkan konsep kalkulus predikat dengan mengintegrasikan konsep
predikat, kalkulus, dan kalkulus predikat. Kalkulus predikat merupakan telaah
suatu kalimat dengan memfokuskan pada predikat sebagai “core” (inti
kalimat). Tahapan awal dalam kalkulus predikat adalah melihat struktur
internal atau struktur dalaman dari suatu proposisi atau pernyataan yang
membentuk suatu kalimat. Struktur dalaman tersebut mampu menggambarkan
keadaan konstituen dalam suatu kalimat seperti subjek, predikat, objek dan
minimal terdii dari subjek dan predikat. Tulisan ini berlandaskan pada
tatabahasa gramatika generatif yang diajukan Chomsky tentang strukiur
dalaman dan struktur permukaan, serta didukung oleh teori yang diajukan
Bierwish tentang kaidah proyeksi, dan teori batasan pilihan oleh Katz dan
Bierwish. Tatabahasa gramatika generatif terdiri dari kaidah struktur frasa dan
kaidah transformasi. Kaidah struktur frasa diterapkan untuk kalimat sederhana
yang diwujudkan dengan memakai diagram pohon. Selanjutnya diterapkan
kaidah transformasi untuk kalimat komplek yang diajukan oleh Akmajian dan
Heny. Bierwish mengusulkan kaidah proyeksi untuk memberi gambaran
secara sistematik antara makna leksikal kalimat. Kaidah struktur frasa dan
kaidah transformasi berada dalam tataran sintaksis. Sedangkan kaidah
proyeksi berada pada kajian semantik. Jadi kalkulus predikat dalam tulisan ini
merupakan telaah struktur kalimat kaitannya dengan makna kompenensial dari
leksikon yang membentuk kalimat tersebut.

Pendahuluan

Pengetahuan tentang kebahasaan merupakan suatu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh seorang guru bahasa. Bagaimana mungkin seorang guru bahasa dapat
mengajarkan keterampilan berbahasa kepada anak didiknya seperti keterampilan menulis jika
tidak menguasai kosakata, ejaan, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi. Satu hal
penting yang diemban guru bahasa selain mengajarkan keterampilan berbahasa juga harus
memahami dan mampu menerangkan kaidah-kaidah bahasa yang diajarinya dengan benar.

Setiap bahasa memiliki kaidah bahasanya sendiri baik tata bunyi, tata bentuk, maupun
tata kalimat yang selanjutnya pengetahuan tentang kaidah kebahasaan tersebut dapat
diaplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa. Chomsky (dalam Chaer, 1994) mengungkapkan
bahwa tata bahasa sangat diperlukan untuk membantu pembeluajar memahami bahasa.

Pentingnya kesadaran berkaidah dalam berbahasa serta memahami seluk-beluk kaidah
suatu bahasa akan menambah pemahaman, pengalaman dalam menyikapi bahasa. Sehingga,
bahasa tidak hanya dipahami sebagai alat komunikasi, sebagai wadah pemersatu bangsa,
maupun scbagai bentuk identitas bangsa. Namun bahasa juga merupakan suatu ilmu yang
memberikan manfaat melalui pembelajaran bahasa itu sendiri. Sebagaimana diketahui,
pembelajaran bahasa akan meningkatkan kemampuan pembelajar dalam empat keterampilan
yaitu mendengar, menyimak, membaca dan menulis.

Gagasan yang dicurahkan melalui suatu kalimat hendaklah mengikuti bentuk suatu
pola kalimat yang tersusun dengan benar, schingga gagasan tersebut mudah dipahami.
Kumpulan kata yang tertata secara baik dan benar dalam sebuah kalimat akan membantu
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dalam penyampaian pesan yang akan disampatkan secara tertulis. Penyampaian pesan secara
tertulis  bukanlah  sekedar  menyalin - Kata-kata  dan kalimat-kalimat, melainkan  juga
mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu bentuk tulisan yang teratur
sehingga struktur kalimat perlu dikembangkan secara optimal. Marsadi (1985) menegaskan
bahwa suatu kata tidak dapat dipergunakan secara terlepas-lepas atau manasuka namun
dipergunakan secara bersama-sama dengan ‘kata’ lainnya dalam suatu rangkaian yang
diwujudkan dalam komunikasi lisan (berbicara) maupun tulisan (menulis) dan sejumlah kata
tersebut membentuk suatu susunan atau pola yang teratur yang menggambarkan keberadaan
fungsi Kalimat yang dikenal dengan subyek, predikat, obyek, maupun keterangan. Makna
Kalimat bukanlah makna Kata itu sendiri akan tetapi makna yang timbul dari hubungan antar
kata yang membangun suatu kalimat.

Penggunaan struktur  Kalimat  bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
mengungkapkan pesan/gagasan, akan memudahkan orang Jain untuk memahaminya. Marsadi
(1985) menegaskan bahwa secara keseluruhan susunan kata yang berupa kalimat
mengungkapkan suatu makna atau maksud. Makna suatu kalimat akan dapat dipahami dar
sejumlah Kata penyusunnya dengan hubungan kata tersebut satu sama lain dan makna
kalimatnya dinyatakan dalam struktur kalimat. Sitindoan (1984) menjelaskan bahwa struktur
kalimat terdiri dari konstruksi kata atau kelompok yang memiliki pola hubungan dalam suatu
kalimat.

Pengetahuan tentang kaidah kebahasaan dalam hal ini diartikan sebagai strukiur
kalimat, sangatlah penting dalam pembelajuran bahasa agar pembelajar memiliki dan mampu
mengembangkan keterampilan berbahasa  karena di dalam struktur bukan hanya
memperhatikan bagaimana Kata diatur menjadi kalimat tapi juga mengandung makna.

Menulis merupakan salah satu dari cmpat aspek keterampilan berbahasa. Di era
teknologi dan informasi ini, keterampilan menulis mutlak diperlukan. Sebagaimana ditegaskan
Tarigan (1988) bahwa kemajuan suatu bangsa dan negara dilihat dari maju tdaknya
komunikasi tulis bangsa terscbut. Schingga kcterampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan produktif sclain berbicara.

Kemampuan menulis dengan tala bahasa yang tepat menjadi salah sat uKuran
kompetensi  pembelajar. schingga penguasaan pola  kalimat sangat diperlukan dalam
mengembangkan keterampilan menulis. Keterampilan menulis tidak hanya tentang menyusun
kata menjadi scbuah kalimat menurut struktur suatu bahasa tetapi juga melhibatkan logika atau
nalar.

Pikiran yang jelas dan teratur dapat dengan mudah dipahami dan diterjemahkan ke
dalam bahasa setidaknya sejelas dapat dilakukan dengan kata-kata dan susunan kalimat yang
terdapat dalum bahasa tersebut. Bahasa yuang teratur sesuai dengan Kaidahnya penting sekali
bagi penyaluran tindakan yang teratur. Disinilah terletak salah satu Kepentingan pembelajaran
bahasa yaitu agar menghasilkan pembelajar yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik
pula.

Predikat

Setiap bahasa memiliki tatabahasa sendiri. Misalnya bahasa Inggris yang bertumpu
pada verba sehagai inti kalimat. Suatu ujaran disebut sebagai kalimat jika memuliki unsur
verba di dalamnya. Kehadiran verba dalam suatu Kalimat merupakan suatu Keharusan dan
verba selalu menduduki fungsi predikat. Begitu pentingnya kehadiran verba dalam suatu
kalimat schingga menarik perhatian Bach (1974) untuk meneliti jenis verba dalam bahasa
Ingeris dan menemukan 12 macam jenis verba berdasarkan argumen yang mengikuti verba
tersebut.

Dalam tata bahasa Indonesia ragam resmi, suatu Kalimat minimal terdin dari subyek
(S) dan predikat (PY S dan P merupakan unsur yang selalu hadir daliom setiap kalimat,
sedangkan objek (0), pelengkap (Pel), dan keterangan (K) adalah bagian dari P Karena Ketiga
unsur itu berfungsi menjelaskan keberadaan P. Jika suatu kalimat tanpa S atau P maka suatu
pernyataan disebut sebagai frasa, inilah yang membedakan Kalimat dengan frasa .

Fungsi predikat suatu Kalimat dalam bahasa Indonesia tidak hanya berupa verba,
walaupun cenderung diisi oleh verba . Pengisi lungsi predikat bahasa Indonesia dapat
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berwujud: (1) verba atau frase verbal, (2) nomina atau frase nominal, (3) ajektiva atau frase
ajektival, (4) numeralia atau frase numeralia, dan (5) frase preposisional (lihat Chaer, 2009;
Markhamah, 2010; Putrayasa, 2009, Sukini, 2010). Contohnya berikut ini: (1) Harimau itu
melompat. (2) Mahmud pelari. (3) Guru itu tampan. (4) Mereka berlima. (5) Lahimya di
Padang.

Kedudukan predikat dalam bahasa Indonesia sangat memegang peranan penting sebab
predikat itulah yang menentukan kehadiran fungsi sintaksis lainnya seperti subyek, obyek,
keterangan, dan sebagainya (Chaer: 2009). Dalam bahasa Indonesia, predikat merupakan pusat
klausa yang kehadirannya merupakan suatu keharusan karena memiliki hubungan dengan
unsur lainnya (Putrayasa, 2008). Dari sejumlah fungsi sintaksis, predikat dipakai dalam
menganalisis fungsi gramatikal yang berperan sebagai konstituen utama dalam struktur kalimat
(Crystal, 1981). Hal ini menunjukkan bahwa predikat merupakan pusat atau inti kalimat.

[lmu matematika juga mengenal istilah predikat. Istilah predikal diajukan pertamakali
oleh Aristoles yang menyatakan bahwa predikat merupakan suatu perlengkapan atau elemen
dalam menganalisis permasalahan yang melibatkan daya nalar atau logika. Kesefuruhan
informasi keilmuan merupakan sistem yang bersifat logis. Logika matematika merupakan
metode dalam menemukan pembuktian yang mencakup penalaran semantik dan penalaran
sintaktik (Soesianto dan Dwijono, 2003). Terdapat dua sistem khusus dalam logika yaitu yaitu
metode dasar yang disebut kalkulus proposisi (propositional calculus) dan suatu bentuk yang
lebih lanjut disebut kalkulus predikat (predicate calculus).

Kalkulus

Kalkulus (Dwijono F. S., 2006)adalah salah satu cabang dari ilmu matematika dimana
kalkulus sendiri juga terdiri dari dua cabang lagi : kalkulus difcrensial dan kalkulus integral.
Kedua cabang ini saling berhubungan melalui teorema dasar kalkulus. Kalkulus ini sendin
dipakai secara luas dalam sains, ekonomi, dan teknik bahkan dapat memecahkan masalah yang
tidak dapat dipecahkan dengan ilmu aljabar yang amat dasar. Istilah kalkulus sangat populer
dalam bidang matematika. Soesanto (1987) kalkulus merupakan cabang ilmu matematika
yang berkaitan dengan integral dan differensiasi.

Menurut Encyclopaedia of Mathematics (1995) kalkulus merupakan (1) suatu bagian
dari cabang matematika yang berhubungan dengan hitungan, (2) kalkulus mecrupakan suatu
sistem deduktf . Kalkulus sebagai cabang matematika yang bersifat deduktf dalam
memecahkan masalah dengan melibatkan simbol dan logika. Bach (1974) menyatakan
bahwa alasan yang sederhana dalam melibatkan istilah matematika ke dalam kajian finguistik
khususnya gramatikal yaitu untuk mendeskripsikan suatu teori yang tidak cukup memadai
maka diperlukan analisis deduksi untuk menarik kesimpulan. Hubungannya dengan logika
ialah kalkulus sebagai tanda dasar dan kaidah yang menjamin bahwa pelaksanaan bernalar
diterapkan secata terkendali, tidak kontradiktif dan mekanistis. Kaitannya dengan bahasa.
kalkulus memainkan peranan mendasar dalam formulasi teori gramatikal tentang bahasa alami,
dimana setiap bahasa alami mengikuti kaidah alaminya sendiri. Bahasa kalkulus adalah bahasa
formal dari penalaran formal, dan proses ini menghasilkan formulasi linguistik matematis.

Kalkulus predikat
Kalkulus predikat merupakan perluasan dari kalkulus proposisional. Semua aturan

yang ada di kalkulus proposisional tetap ada di kalkulus predikat namun ada penambahan yaitu
sistem kuantor. Dengan demikian, apa saja yang ada di kalkulus proposisional juga ditemukan
dalam kalkulus predikat dengan disertai penyesuaian tambahan tersebut. Sehingga kalkulus
predikat mampu menangani berbagai argumen/kalimat yang berisi pernyataan yang rumit dan
kerap dijumpai dalam peristiwa sehari-hari (Soesianto dan Dwijono, 2006). Kalkulus
proposisional menganggap proposisi sederhana (kalimat) sebagai entitas tunggal sedangkan
kalkulus predikat mampu membedakan subyek dan predikat dalam suatu kalimat dan obyek
yang dibicarakan dapat berupa kelompok.

Secara sederhana, kalkulus predikat adalah logika yang menangani masalah predikat
dan segala bentuk entitas selain predikat dalam suatu kalimat dinamai obyek. sedangkan
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predikat tetap sebagai predikat (Dwijono, 2010). Predikat menggambarkan hubungan antar
obyek atau term, sebagaimana yang disebut Soesianto dan DW.IJOHO (2006) bahwa_secara
umum predikat merupakan penjelasan tentang term alau individu atau subyc_k dari suatu
pernyataan dan komponen sintaksis dalam kalkulus predikat adalah term dan predlk_al.

Lyons (1981) menegaskan bahwa predikat kalkulus merupakan suatu sistem yang
dipakai untuk merepresentasikan struktur internal suatu kalimat dengan cara sederhana yang
melibatkan logika atau nalar. Predikat kalkulus tidak hanya mendeskripkan struktur kalimat
namun juga memberi pemahaman dari kalimat tersebut. Seperti contoh John atau Lonflon
merupakan suatu term dari suatu individu dan nama benda. Kata “live” merupakan pch1kaj
yang berguna sebagai penghubung kedua term tersebut. Kata “John”, “milk” dan “drink

akan struktur internal pembentuk kalimat, keliga kata tersebut harus disusun agar
“well-formed-formula”. Sehingga terwujud

" Bentuk kedua berlerima secara sintaksis

merup
membentuk suatu kondisi yang dikenal sebagai

kalimat “John drink milk” bukan “milk drink John

namun tidak berterima secara semantik. _ o
Aminuddin (1988) menyatakan bahwa predikal kalkulus disebut juga logika predikatif

yang berhubungan dengan kalimat yang mengkaji masalah berpikir secara benar. Lyons (1981)
menyatakan bahwa kalkulus predikat dianggap sangal memadai dalam merepresentasikan
struktur internal dengan cara sederhana. Kalkulus predikal menunjukkan keterkaitan antara

struktur internal suatu kalimat dan makna pada setiap proposisi.

Kalkulus Predikat, Struktur Kalimat dan Tafsir Semantik
Bach (1974) menyatakan bahwa secara umum gambaran struktur kalimat dapat

laman (deep structure), struktur permukaan (surface structure), dan tafsir

meliputi struktur da
fsir semantik suatu kalimat berkaitan erat dengan

semantik. Bacli menjclaskan bahwa ta

struktur dalaman.
Chomsky schagai bapak linguistik modermn menyatakan bahwa kalimat terdiri dua lapis

yaitu lapis dalaman dan lapis permukaan. Dalam hal ini Chomsky mengajukan gramatika
generatif transformasi (GGT) dalam menclaah suatu bahasa atau dikenal dengan aliran
rransformasi. Komponen struktur dalaman (Kempson, terjemahan Wahab; 1995) dijelaskan

sebagai berikut:

“struktur dalaman sebuah kalimatlah yang menyajikan gambaran jelas tentang
hubungan seperti subyek, predikat, dan obyek dengan semua informasi dari leksikon
tentang ciri-ciri semantik dan sintaksis bawaan dari tiap butir leksikal dalam kalimat.
Selain itu. struktur dalaman memberikan gambaran komponensial dari makna tiap
kata dalam kalimat dan analisis sintaksis dari kalimat ™.

Pernyataan Kempson tersebut didukung oleh Katz dan Postal yang menegaskan bahwa
semua unsur dan konfigurasi yang penting dalam tafsir semantik suatu kalimat dinyatakan
pada tingkatan struktur dalam (Kempson terjemahan Wahab, 1995).

Pada prinsipnya, GGT dimulai dari Phrase Structure Grammar (PSG) yang ditanjutkan
dengan kaidah transformasi. Phrase Structure Grammar (PSG) disebut juga kaidah struktur
I'rasa mgrupakan input gambaran dari struktur dalaman. Kaidah struktur frasa bertujuan
mendeskripsikan ‘pembentukan kelas kata dalam berbagai ciri struktur frasa dan sebagai
pedoman tentang bagaimana konstituen disusun serta dikategorikan dalam svatu kalimat. yang
ditampilkan melalui diagram pohon (Samsuri, 1988). Jadi, GGT merupakan PSG yun;
diperluas (Parera, 1983). i

Akmajian dan Heny menyempurnakan PSG yang diajukan Chomsky dengan
menerapkan kaidah transformasi. Terdapat empat proses yang dapat diterapkan dalam kaidah
transformasi yaitw “movemen:, “copying”, “insertion”, dan “deletion”. Hasil analisi dengan
menerapkan salah satu atau dua proses tersebut disebut sebagai “structure change™. Structure
change adalah analisa dari struktur permukaan (Akmajian dan Heny, 1976).

Bierwish mengusulkan kaidah proyeksi bagi makna kalimat dalam rangka
menyempurnakan struktur dalaman tersebut. Kaidah proyeksi memberi gambaran sccanra
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Z‘;t.ebmm.lk] a‘:n.ara makna leksikal dan makna kalimat, makna leksikal merupakan kontribusi
nbutir leksikal pada makna ka]imat(Kempson, terjemahan Wahab, 1995).

fuBunsa ara yang dlusulkar.l Bierwish atas kaidah proyeksi yaitu: (1) mendeskripsikan
Icksikc] n ;nmra‘makna lgksnknl_ dan makna kalimat dengan cara pembatasan variabel butir
al. (2) variabel butir leksikal tersebut diindeks sesuai dengan fungsi sintaksis yang

:'[’crl“k‘"‘"' Jadi, kalkulus predikat dalam hal ini medeskripsikan tafsir semantik leksikon
aitannya dengan struktur kalimat berdasarkan predikat sebagai inti kalimat.
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